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BAB III

METODE PENELITIAN

Setelah memperoleh sedikit gambaran tentang landasan teori sebagai
kerangka berfikir, selanjutnya memasuki pembahasan mengenai metode penelitian.
Metode disini diartikan sebagai suatu ilmu, cara atau teknik yang dilakukan dalam
proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam
bidang ilmu pengetahuan yang diajarkan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-
prinsip dengan sistematis, berencana sesuai dengan prosedur konsep ilmiah. Dalam
penelitian metode yang dipilih berhubungan erat dengan prosedur, alat serta desain
penelitian yang digunakan. Desain penelitian harus sesuai dengan metode penelitian
yang dipilih. Prosedur serta alat yang digunakan dalam penelitian harus cocok dengan
metode penelitian yang digunakan.*’

Adapun teknik penelitian yang akan dilakukan ini kedepannya nanti ada
beberapa cara untuk mengumpulkan data-data, dan untuk penelitian ini memilih
lokasi di MI Bahrul Ulum Becirongengor Wonoayu dengan alasan yang cocok dan
sekaligus strategis untuk penelitian karena merupakan sekolahan tempat mengajar
peneliti sendiri. Dengan ini maka akan membantu dalam penelitian. Untuk
pendekatan peneliti memilih metode kualitatif, guna menguji hipotesis sebab yang

diutamakan adalah pemahaman terhadap masalah yang ada.

3 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1999) ¢ et. Ke-9, h. 51.
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigma Deskriptif-
Kualitatif, Bogdan dan Taylor mendefinisikan “Metodologi Kualitatif” sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka,
pendekatan ini, diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh).
Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau oraganisasi ke dalam
variabel atau hipotetis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu
keutuhan.**

Deskriptif Kualitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa kata-kata
(bukan angka-angka, yang berasal dari wawancara, catatan laporan, dokumen dll)
atau penelitian yang di dalamnya mengutamakan untuk pendiskripsian secara
analisis sesuatu peristiwa atau proses sebagaimana adanya dalam lingkungan
yang alami untuk memperoleh makna yang mendalam dari hakekat proses
tersebut.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi

lainnya. Jelas bahwa pengertian ini mempertentangkan penelitian kualitatif

* Lexy Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatf, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), h. 4
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dengan penelitian yang bernuansa kuantitatif yaitu dengan menonjol kan bahwa
usaha kuantitatif apapun tidak perlu digunakan pada penelitian kualitatif.**

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan realitas empiris sesuai
fenomena secara rinci dan tuntas, serta untuk mengungkapkan gejala secara
holistis  kontektual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci.

Sedangkan jenis penelitiannya adalah menggunakan studi kasus. Gempur
Santoso mengatakan bahwa studi kasus adalah penelitian yang pada umumnya
bertujuan untuk mempelajari secara mendalam terhadap suatu individu,
kelompok, lembaga, atau masyarakat tertentu. Tentang latar belakang, keadaan
sekarang, atau interaksi yang terjadi.

Sedangkan Moh. Nazir, studi kasus atau penelitian kasus adalah
penelitian tentang status subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase
spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas. Subjek penelitian dapat saja
individu, kelompok, lembaga maupun masyarakat. Peneliti ingin mempelajari
secara intensif latar belakang serta interaksi lingkungan dari unit-unit sosial yang
menjadi subyek. Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaran secara

mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2005), cet.
Ke-21, h. 6.
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kasus, ataupun status dari individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas di atas
akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum.*°

Semua penelitian bersifat ilmiah, oleh karena itu semua peneliti harus
berbekal teori. Dalam penelitian kuantitatif, teori yang digunakan harus sudah
jelas, karena teori di sini akan berfungsi untuk memperjelas masalah yang diteliti,
sebagai dasar untuk merumuskan hipotesis, dan sebagai referensi untuk
menyusun instrumen penelitian. Oleh karena itu landasan teori dalam proposal
penelitian kuantitatif harus sudah jelas teori apa yang akan dipakai.

Dalam penelitian kualitatif, karena permasalahan yang dibawa oleh
peneliti masih bersifat sementara. Maka teori yang digunakan dalam penyusunan
penelitian kualitatif juga masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah
peneliti memasuki lapangan atau konteks sosial. Dalam kaitannya dengan teori,
kalau dalam penelitian kualitatif bersifat menemukan teori. Peneliti kualitatif
akan lebih profesional kalau menguasai semua teori sehinga wawasannya akan
menjadi lebih luas, dan menjadi instrumen penelitian yang baik. Teori bagi
peneliti kualitatif akan berfungsi sebagai bekal untuk bisa memahami konteks
sosial secara lebih luas dan mendalam. Walaupun peneliti kualitatif dituntut
untuk menguasai teori yang luas dan mendalam. Namun dalam pelaksanaannya
peneliti harus mampu melepaskan teori yang dimiliki tersebut dan tidak
digunakan sebagai panduan dan digunakan sebagai panduan untuk menyusun

instrumen dan sebagai panduan untuk wawancara, dan observasi. Peneliti

*6 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1988), cet Ke-3, h. 68.
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kualitatif dituntut dapat menggali data berdasarkan apa yang diucapkan,
dirasakan, dan dilakukan oleh partisipan atau sumber data. Peneliti kualitatif
harus bersifat “perspektif emic” artinya memperoleh data bukan “ sebagaimana
seharusnya”. Bukan berdasarkan apa yang difikirkan oleh peneliti, tetapi
berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami,
dirasakan, dan difikirkan oleh partisipan / sumber data.

Oleh karena itu penelitian kualitatif jauh lebih sulit dari penelitian
kuantitatif, karena peneliti kualitatif harus berbekal teori yang luas sehingga
mampu menjadi “human instrumen” yang baik, karena data yang dikumpulkan
bersifat subyektif dan instrumen sebagai alat pengumpul data adalah peneliti itu
sendiri.

Untuk dapat menjadi instrumen peneliti yang baik, peneliti kualitatif
dituntut untuk memiliki wawasan yang luas, baik wawasan teoristis maupun
wawasan yang terkait dengan konteks sosial yang diteliti yang berupa nilai,
budaya, keyakinan, hukum, adat istiadat yang terjadi dan berkembang pada

konteks sosial tersebut.

B. Subyek Penelitian
1. Populasi dan Sampel
Terdapat pengertian yang mendasar dalam pengertian antara “populasi
dan sampel “ dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif. Dalam penelitian

kualitatif tidak menggunakan istilah populasi tetapi oleh Spradley dinamakan
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“social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu :
tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi
secara sinergis. Situasi sosial tersebut, dapat di rumah berikut keluarga dan
aktivitasnya, atau orang-orang disudut-sudut jalan yang sedang ngobrol, atau
di temapat kerja, di kota,desa atau wilayah suatu negara. Situasi sosial
tersebut, dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingi diketahui “apa
yang terjadi” di dalamnya. Pada situasi sosial atau obyek penelitian ini
peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas (activity), orang-orang
(actors) yang ada pada tempat (place) tertentu.

Tetapi sebenarnya obyek penelitian kualitatif, juga bukan semata-mata
pada situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen tersebut, tetapi juga bisa
berupa peristiwa alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, kendaraan dan
sejenisnya. Seorang peneliti yang mengamati secara mendalam tentang
perkembangan tumbuh-tumbuhan tertentu, kinerja mesin, menelusuri
rusaknya alam, adalah merupakan proses penelitian kualitatif.

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi
ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan
dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian
kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, atau

partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. Sampel dalam
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penelitian kualitatif, juga bukan disebut sampel statistik, tetapi sampel
teoristis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan teori.*’

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti melakukan penelitian di
MI. Bahrul Ulum Becirongengor Wonoayu, Sedang subyek atau sasaran
penelitiannya adalah peserta didik kelas I sampai kelas VI, dan guru pengajar
mata pelajaran aqidah akhlak di setiap kelas. Guna untuk mendapatkan
informasi yang sesuai dengan yang diharapkan dalam penelitian, serta untuk
membuktikan data yang akan dijadikan referensi tersendiri bagi peneliti, hal
ini dilakukan supaya memudahkan peneliti untuk melakukan wawancara

kepada narasumber yang benar.

C. Tahap-tahap Penelitian

Usaha mempelajari penelitian kualitatif tidak terlepas dari usaha
mengenal tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap penelitian kualitatif dengan salah
satu ciri pokoknya peneliti menjadi alat penelitian. Khususnya analisis data ciri
khasnya sudah dimulai sejak awal pengumpulan data. Hal itu yang amat berbeda
dengan pendekatan menggunakan eksperimen. Tahap-tahap penelitian yang
nantinya memberikan gambaran tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan
pengumpulan data, analisis data, analisis dan penafsiran data, sampai penulisan

laporan.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabet, 2010), cet. Ke-
11, h. 216.
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Tahap-tahap penelitian terdiri atas tahap penelitian secara umum an tahap

penelitian secara radikal.

1. Tahap penelitian secara umum
Tahap ini terdiri pula atas tahap pralapangan, tahap pekerjaan lapangan,
dan tahap analisis data.
a. Tahap Pra lapangan
Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam
tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami,
yaitu etika penelitian lapangan. Kegiatan dan pertimbangan tersebut
diuraikan berikut ini.
1) Menyusun rancangan penelitian
2) Memilih lapangan penelitian
3) Mengurus perizinan
4) Menjajaki dan penilai lapangan
5) Memilih dan memanfaatkan informan
6) Menyiapkan perlengkapan penelitian
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu :
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri
a) Pembatasan latar dan peneliti

b) Penampilan
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¢) Pengenalan hubungang peneliti di lapangan

d) Jumlah waktu studi
2) Memasuki lapangan

a) Keakraban hubungan

b) Mempelajari bahasa

¢) Peranan peneliti
3) Berperan serta sambil mengumpulkan data

a) Pengarahan batas studi

b) Mencatat data

¢) Petunjuk tentang cara mengingat data

d) Kejenuhan, keletihan, dan istirahat

e) Meneliti suatu latar yang di dalamnya terdapat pertentangan

f) Analisis di lapangan
Tahap analisis data
Pada bagian ini dibahas prinsip pokok, tetapi tidak akan dirinci bagaimana
cara analisis data itu dilakukan karena ada bab khusus yang
mempersoalkannya. Karena penelitian ini menggunakan langkah-langkah
penelitian naturalistik dikemukakan oleh Spradley maka analisis data
dilaksanakan langsung dilapangan bersama-sama dengan pengumpulan

data.



Ada empat tahap analisis data yang diselingi dengan pengumpulan data.

1) Analisis Domein
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Analisis Domein dilakukan terhadap data yang diperoleh dari

pengamatan berperan serta/wawancara atau pengamatan deskriptif

yang terdapat dalam catatan lapangan, yang dapat dilihat di buku

lampiran. Pengamatan deskriptif berarti mengadakann pengamatan

secara menyeluruh terhadap sesuatu yang ada dalam latar penelitian.

2) Analisis Taksonomi

Setelah selesai analisis domein, dilakukan pengamatan dan wawancara

terfokus berdasarkan fokus yang sebelumnya telah dipilih oleh

peneliti. Oleh hasil pengamatan terpilih dimanfaatkan untuk

memperdalam data yang telah ditemukan melalui pengajuan sejumlah

pertanyaan kontras. Data hasil wawancara terpilih dimuat dalam

catatan lapangan yang terdapat di buku lampiran.

3) Analisis Komponen

Setelah selesai taksonomi, dilakukan wawancara atau pengamatan

terpilih untuk memperdalam data yang telah ditemukan melalui

pengajuan sejumlah pertanyaan kontras. Data hasil wawancara terpilih

dimuat dalam catatan lapangan yang terdapat di buku lampiran.
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4) Analisis Tema
Analisis tema merupakan seperangkat prosedur untuk memahami
secara holistik pemandangan yang sedang diteliti. Sebab setiap

kebudayaan terintegrasi dalam beberapa jenis pola yang lenih luas.

2. Tahap penelitian secara radikal
Tahap penelitian kualitatif lebih banyak mengikuti model dan proses
penelitian menurut Spradley. Model ini menggambarkan bahwa proses
penelitian itu mengikuti suatu lingkaran dan lebih dikenal dengan proses
penelitian siklikal.
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian:
1. Tahap pra lapangan
a. Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa MI Bahrul Ulum
Becirongengor merupakan tempat mengajar peneliti sendiri, sehingga
memudahkan untuk mencari data yang diperlukan dalam penelitian ini.
b. Mengurus perijinan ke pihak sekolah.
c. Melakukan penjajakan lapangan, dalam rangka melakukan uji coba
evaluasi teknik nontes pada guru-guru yang mengajar di MI Bahrul

Ulum Becirongengor khususnya guru mata pelajaran aqidah akhlak.
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2. Tahap pekerjaan lapangan

a. Mengadakan observasi langsung ke MI Bahrul Ulum Becirongengor
khususnya dalam pembelajaran aqidah akhlak, dengan melibatkan
beberapa informan untuk memperoleh data.

b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena proses
pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihak yang
bersangkutan. Serta mencoba melakukan percobaan evaluasi dengan
teknik nontes, sesuai materi yang diajarkan.

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.

3. Penyusunan laporan penelitian, berdasarkan hasil data yang diperoleh.

D. Sumber dan Jenis Data

Yang dimaksud dengan jenis data dalam penelitian ini adalah subyek dari
narasumber data yang diperoleh sedangkan data yang bersifat deskriptif baik
berupa kata-kata tertulis maupun dari person yang ada dalam subyek penelitian,
secara jelas penelitian kali ini menggunakan pendekatan deskriptif yang berasal
dari wawancara, catatan lapangan dan sebagainya.

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian, menurut Suharsimi
Arikunto adalah subjek dimana data diperoleh.”® Sedangkan menurut Lofland,

yang dikutip oleh Moleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah

*8Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneitian: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT Bima Karya,
1989), him. 102
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kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan

lain-lain.

Adapun sumber data terdiri dari dua macam:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau
petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya. Dalam penelitian ini, data
primer yang diperoleh oleh peneliti adalah: hasil wawancara dengan peserta
didik kelas I sampai VI, para guru Agqidah Akhlak di MI. Bahrul Ulum
Becirongengor.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan demografis suatu
daerah, data mengenai produktivitas suatu perguruan tinggi, data mengenai
persediaan pangan di suatu daerah, dan sebagainya.

Data sekunder yang diperoleh penulis adalah data yang diperoleh

langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data sekolah dan

berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macam teknik

pengumpulan data, yaitu:
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Metode Observasi atau Pengamatan.

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan
bantuan berbagai alat yang sangat canggih sehingga benda-benda yang
sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang sangat jauh (benda ruang
angkasa) dapat diobservasi dengan jelas.

Dalam hal ini peneliti mengamati pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Aqidah Akhlak di kelas I sampai kelas VI di MI Bahrul Ulum
Becirongengor Wonoayu, mulai dari persiapan perangkat mengajar yang
disiapkan guru sampai menjelasan materi dan terakhir melalukan evaluasi
dengan teknik nontes.

Metode Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
sutau topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self report, atau
setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Jadi

dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
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mendalam tentang partisipan dalam meginterprestasikan situasi dan
fenomena yang terjadi, diman hal ini tidak bisa ditemukan melalui
observasi.

Dalam hal ini penulis mewawancarai siswa siswi kelas 1 sampai VI, para
guru aqidah akhlak di MI Bahrul Ulum Becirongengor Wonoayu, serta
informan lain terkait dengan masalah yang dibahas.

Adapun yang menjadi informan utama yaitu :

Tabel 3.1

Daftar informan utama

No Nama Guru Yang Diajar
1 | Khusnul Khotimah, A.Ma Guru Aqidah Kelas I
2 | Laily Ni’matul A. S.Th.I Guru Aqidah Kelas I1
3 | Khoirul Hadi, S. Pd.I Guru Aqidah Kelas III

4 | Mamik Ita Rusdiyanti, S.Sos.I Guru Aqidah Akhlak

Kelas IV, V dan VI




Tabel 3.2

Informan Pendukung

No Nama Jabatan
1. | Abdurrahman Amari As-Siddiq Kelas I
2. | Raisya Ulfatun Nadzifa Kelas I
3. | Moh. Ali Ridho Kurniawan Kelas I
4. | Akhmad Wasilah Kelas II
5 Maretut Nada Surya Majida Kelas I
6 Zainiyyah Azzah Kelas IT
7 M. Fajar Shodiq Kelas III
8 Nazilah Furqon Aufi Kelas IIT
9 Fifi Rahayu Kelas III
10 | Citra Oktavina Eka Lidyawati Kelas IV
11 | Rahma Fikri Nadilah Kelas IV
12 | M. Farih Al- Faaza Kelas IV
13 | Siti Maulidatur Rokhmania Kelas V
14 | Wahyu Dwi Prasetyo Kelas V
15 | Yulisa Wulandari Kelas V
16 | Ayu Ulfiah Ningsih Kelas VI
17 | Zayyin Intihaul Jazilah Kelas VI
18 | M. Syahru Khoiril Umam Kelas VI

102
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3. Metode Dokumentasi

Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalah metode
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat, lengger, agenda, daftar nilai kelas, nilai rapot dan sebagainya.

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini agak tidak
begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih
tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan

benda hidup tetapi benda mati.

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan
yang terkait dengan permasalahan. Tetapi perlu dicermati bahwa tidak
semua dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi. Sebagai contoh banyak
foto yang tidak mencerminkan keadaan aslinya, karena foto dibuat untuk
kepentingan tertentu. Demikian juga autobiografi yang ditulis untuk

dirinya sendiri sering subyektif.

F. Teknik Analisa Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam

hal ini Nasution (1988) menyatakan “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan
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menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai
penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian
selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang “grounded”. Namun dalam penelitian
kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data. Dalam kenyataannya, analisis data kualitatif
berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai

pengumpulan data.

Setelah data terkumpul dilakukan pemilahan secara selektif disesuaikan
dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Setelah itu, dilakukan
pengolahan dengan proses editing, yaitu dengan meneliti kembali data-data yang
didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapat segera dipersiapkan
untuk proses berikutnya. Secara sistematis dan konsisten bahwa data yang
diperoleh, dituangkan dalam suatu rancangan konsep yang kemudian dijadikan

dasar utama dalam memberikan analisis.

Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh Moleong, adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan
satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor, analisa data adalah
proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan
merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tema dan ide itu. Dalam penelitian ini yang digunakan

dalam menganalisa data yang sudah diperoleh adalah dengan cara deskriptif (non
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statistik), yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggambarkan data yang
diperoleh dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan untuk kategori untuk
memperoleh kesimpulan. Yang bermaksud mengetahui keadaan sesuatu mengenai
apa dan bagaimana, berapa banyak, sejauh mana, dan sebagainya. Pada umumnya
penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis. Penelitian deskriptif
dibedakan dalam dua jenis penelitian menurut sifat-sifat analisa datanya, yaitu
riset deskriptif yang bersifat ekploratif dan riset deskriptif yang bersifat

developmental.

Dalam hal ini penulis menggunakan deskriptif yang bersifat ekploratif,
yaitu dengan menggambarkan keadaan atau status fenomena. Peneliti hanya ingin
mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan sesuatu. Dengan berusaha
memecahkan persoalan-persoalan yang ada dalam rumusan masalah dan
menganalisa data-data yang diperoleh dengan menggunakan pendekatan

sosiologis.

. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep
kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi “positivisme” dan

disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri.

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria itu

terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitas), keteralihan, kebergantungan, dan
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kepastian. Masing-masing kriteria tersebut menggunakan teknik pemeriksaan
sendiri-sendiri. Kriteria derajat kepercayaan pemeriksaan datanya dilakukan

dengan:

1. Teknik perpanjangan keikutsertaan, ialah untuk memungkinkan peneliti
terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor kontekstual dan
pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yang akhirnya mempengaruhi
fenomena yang diteliti, keinkutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam

waktu singkat, tetapi perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian.*’

2. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang

dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci;

3. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin (1978)
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori;

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2005), cet.
Ke-21, h. 326.
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4. Pengecekan atau diskusi sejawat, dilakukan dengan cara mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analisis

dengan rekan-rekan sejawat;

5. Kecukupan refensial, alat untuk menampung dan menyesuaikan dengan
kritik tertulis untuk keperluan evaluasi. film atau video-tape, misalnya dapat
digunakan sebagai alat perekam yang pada saat senggang dapat
dimanfaatkan untuk membandingkan hasil yang diperoleh dengan kritik

yang telah terkumpul;

6. Kajian kasus negatif, dilakukan dengan jalan mengumpulkan contoh dan
kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi yang

telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pembanding;

7. Pengecekan anggota, yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi data,
kategori analisis, penafsiran, dan kesimpulan. Yaitu salah satunya seperti
ikhtisar wawancara dapat diperlihatkan untuk dipelajari oleh satu atau

beberapa anggota yang terlibat, dan mereka diminta pendapatnya.

Kriteria kebergantungan dan kepastian pemeriksaan dilakukan dengan

teknik auditing. Yaitu untuk memeriksa kebergantungan dan kepastian data.

Demikian halnya dalam penelitian ini, secara tidak langsung peneliti

telah menggunakan beberapa kriteria pemeriksaan keabsahan data dengan
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menggunakan teknik pemeriksaan sebagaimana yang telah tersebut di atas,
untuk membuktikan kepastian data. Yaitu dengan kehadiran peneliti sebagai
instrumen itu sendiri, mencari tema atau penjelasan pembanding atau penyaring,
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
mengadakan wawancara dari beberapa orang yang berbeda, menyediakan data

deskriptif secukupnya, diskusi dengan teman-teman sejawat.



